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Abstract   
This study aims to find out about the Machiavellian Influence of Personality and 
Moral Development of the Dysfunctional Behavior by Gender as a moderating 
variable. The sample used was a student S1 Accounting End Level PGRI University of 
Yogyakarta. Data obtained by purposive sampling method. The data collection is 
done by using a questionnaire. A total of 90 questionnaires distributed and 81 
questionnaires which can be recycled. The research hypotheses were tested using 
multiple regression analysis and test MRA (Moderated Regression Analysis) with 
SPSS. 
The results showed that the positive effect on the Machiavellian nature of 
dysfunctional behavior, and negatively affect the moral development of dysfunctional 
behavior. As for the result of the interaction between dysfunctional behavior and 
gender showed that gender can not moderate influence Machiavellian nature and 
moral development of the dysfunctional behavior. 
 
Keywords: Gender, Machiavellian Nature, Moral Development, Dysfunctional 
Behavior. 

 
Pendahuluan 

 
Latar Belakang Masalah 
 

Auditor menjadi penyedia pelayanan 
yang memiliki kualifikasi tertentu dalam 
melakukan audit atas laporan keuangan dan 
kegiatan pada suatu perusahaan atau organi-
sasi. Profesi auditor memainkan peran pen-
ting dalam tata kelola organisasi tersebut. 
Peran auditor adalah menyumbangkan kre-
dibilitas mereka dengan cara memberikan 
pandangan yang wajar dan benar (Febriana, 
2012). Namun, profesi auditor sering kali 
mengalami tekanan konflik kepentingan 
sehingga terbawa kedalam praktik-praktik 
yang tidak etis. 

Kasus Phar Mor Inc. yang merupakan 
salah satu perusahaan terbesar di Amerika 
Serikat melakukan fraud dengan sengaja un-
tuk mendapatkan keuntungan pribadi yang 
dibantu KAP Cooper dan Lybrand yaitu 
membuat dua laporan keuangan yakni lapor-

an inventory dan laporan bulanan keuangan 
yang telah dimanipulasi seolah-olah perusa-
haan mendapat keuntungan yang berlimpah, 
serta kasus PT. Telkom yang melibatkan 
KAP Eddy Pianto dan Rekan yang dikarena-
kan laporan keuangan auditan PT. TEL-
KOM yang terdaftar dalam pasar modal A-
merika Serikat ditolak oleh Securities and 
Exchange Commission, sehingga mengha-
ruskan PT. TELKOM  melakukan audit u-
lang dengan KAP yang lain. Hal ini dilaku-
kan terkait dengan kompetensi  dan indepen-
densi yang dimiliki auditor masih diragukan 
oleh SEC, dimana kompetensi dan indepen-
densi merupakan dua karakteristik yang ha-
rus dimiliki auditor (Sarwono dan widya-
ningrum, 2012). 

Kasus dysfunctional behavior yang dila-
kukan oleh auditor, baik diluar maupun di-
dalam negeri telah menjadikan profesi audit-
or sebagai sorotan masyarakat karena audit-
or dianggap ikut andil dalam memberikan 
informasi yang salah, sehingga banyak pihak 
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yang mengalami kerugian materi dalam 
jumlah yang besar. Masyarakat berpandang-
an bahwa bobot independensi auditor telah 
berkurang dan pada akhirnya kredibilitas 
auditorpun semakin dipertanyakan (Dewi, 
2010).  

Machiavellianisme merupakan tingkat 
dimana seorang individu mempertahankan 
jarak emosional, dan yakin bahwa hasil le-
bih penting daripada proses (Robbins dan 
Judge, 2009). Penelitian terdahulu mengenai 
pengaruh sifat machiavellian terhadap dys-
functional behavior dilakukan oleh Setiawan 
(2011), Febriana (2012), dan Sari (2015). 
Hubungan yang terbentuk adalah hubungan 
negatif, yang berarti bahwa semakin tinggi 
sifat machiavellian yang dimiliki seseorang, 
maka semakin tinggi pula dysfunctional be-
havior. Apabila diterapkan oleh auditor, bu-
kannya tidak mungkin seorang auditor akan 
melakukan manipulasi terhadap laporan 
yang dikerjakannya, untuk mendapatkan ke-
untungan bagi individu dan kelompok yang 
sejalan dengannya. Hal tersebut juga didu-
kung oleh Puspitasari (2012) yang meng-
ungkapan bahwa dalam diri auditor, jika me-
miliki sikap manipulatif maka kepercayaan 
masyarakat terhadap hasil audit yang berupa 
opini akan semakin diragukan.  

Perkembangan moral menjadi faktor 
pendorong seseorang untuk melakukan dys-
functional behavior. Moralitas tidak hanya 
berhubungan dengan perilaku yang terlihat 
ataupun yang dapat diketahui, akan tetapi le-
bih dalam dari sekedar perilaku yang tampak 
tersebut. Suatu perilaku boleh atau tidak bo-
leh dilakukan dapat dinilai dari pertimbang-
an yang mendasari terjadinya penilaian mo-
ral itu merupakan hal yang patut untuk di-
perhatikan. Perilaku moral yang merupakan 
hasil dari penilaian moral seseorang, dapat 
ditampilkan dalam bentuk yang sama namun 
alasan yang melatarbelakangi dilakukannya 
perilaku moral itu bisa berbeda. Riset Kohl-
berg (1963 dan 1969) dalam Sartika (2013) 
tentang  teori perkembangan moral kognitif 
yang menekankan pada proses berpikir sese-
orang dalam menghadapi dilema etik. Hal i-
nilah yang yang dikenalkan Kohlberg me-
ngenai alasan-alasan atau pertimbangan da-

lam menilai mengapa suatu tindakan itu bo-
leh atau tidak boleh dilakukan.  

Perilaku profesional seorang auditor sa-
lah satunya diwujudkan dalam bentuk meng-
hindari perilaku disfungsional (dysfunctional 
behavior). Dysfunctional behavior yang di-
maksud merupakan perilaku auditor yang 
menyimpang dari strandart auditing dalam 
melaksanakan penugasan audit. Perilaku 
dysfunctional yang biasanya dilakukan oleh 
seorang auditor antara lain melaporkan wak-
tu audit dengan total waktu yang lebih pen-
dek daripada waktu yang sebenarnya (Un-
derreporting of Time), dan menyelesaikan 
langkah-langkah audit yang terlalu dini tan-
pa melengkapi keseluruhan prosedur (Pre-
mature Sign-off ). Hal ini menjadi ancaman 
serius terhadap keyakinan pada profesi a-
kuntan karena akan mempengaruhi kehan-
dalan laporan audit yang membentuk dasar 
opini yang dilakukan oleh auditor (Setiawan, 
2011). 

Profesi auditor saat ini didominasi oleh 
laki-laki, akan tetapi tidak menutup kemung-
kinan bagi perempuan untuk memasuki pro-
fesi audior, karena kompetensi yang dibu-
tuhkan untuk profesi tersebut tidak ada kai-
tannya dengan gender. Walaupun demikian, 
keduanya tetap memiliki perbedaan yang 
berhubungan dengan perilaku (Alfithrie, 20-
15). Biasanya laki-laki berusaha mencari ke-
suksesan dengan melanggar aturan, sedang-
kan perempuan cenderung melaksanakan tu-
gas dengan baik dan lebih taat terhadap per-
aturan. Menurut Ferdinandus  (2014) dalam 
dunia perkuliahan, mahasiswa laki-laki dan 
mahasiswa perempuan memiliki tingkat sen-
sitivitas terhadap etika yang berbeda. Maha-
siswa laki-laki cenderung memiliki tingkat 
sensitivitas yang lebih rendah dibandingkan 
dengan mahasiswa perempuan. Penelitian 
berkaitan dengan persepsi mengenai perila-
ku tidak etis akuntan yang dilakukan oleh 
Diwi (2015)  menyatakan bahwa gender ti-
dak berpengaruh terhadap perilaku tidak etis 
staf  KAP. Sedangkan hasil penelitian Yu-
nus (2011) dan Alfithrie (2015) menunjuk-
kan bahwa secara parsial gender berpenga-
ruh positif terhadap persepsi mahasiswa a-
kuntansi atas dysfunctional audit behavior. 
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Ketidak konsistenan hasil penelitian terda-
hulu, menimbulkan dugaan bahwa gender 
sebenarnya bukan merupakan variabel inde-
penden, melainkan variabel moderasi. 
 
Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan fenomena dalam latar bela-
kang di atas maka yang menjadi rumusan 
masalah adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana pengaruh Sifat Machiavelli-

an terhadap Dysfunctional Behavior? 
2. Bagaimana pengaruh Gender pada hu-

bungan Sifat Machiavellian terhadap 
Dysfunctional Behavior? 

3. Bagaimana pengaruh Perkembangan 
Moral terhadap Dysfunctional Behavior? 

4. Bagaimana pengaruh Gender pada hu-
bungan Perkembangan Moral terhadap 
Dysfunctional Behavior? 

 
Tujuan Penelitian 
 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pene-
litian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh Sifat Machiavelli-

an terhadap Dysfunctional Behavior. 
2. Mengetahui pengaruh Gender pada hu-

bungan Sifat Machiavellian terhadap 
Dysfunctional Behavior. 

3. Mengetahui pengaruh Perkembangan 
Moral terhadap Dysfunctional Behavior. 

4. Mengetahui pengaruh Gender pada hu-
bungan Perkembangan Moral terhadap 
Dysfunctional Behavior. 

 
Landasan Teori 
 
Sifat Machiavellian 

 
Sifat machiavellian ialah sifat manipula-

tif yang berdampak buruk bagi suatu profesi 
terutama akuntan publik, yang dapat menim-
bulkan krisis kepercayaan masyarakat pada 
opini auditor. Seorang pemimpin yang me-
miliki sifat machiavelliaan, mempertahan-
kan kekuasaannya dan ingin tetap berkuasa 
dengan cara menggunakan tipu muslihat, 
licik, dan dusta (Puspitasari, 2012). Sifat 
machiavellian dikatakan sebagai sifat nega-

tif dikarenakan mengabaikan pentingnya in-
tegritas dan kejujuran dalam mencapai tuju-
an yang mereka inginkan. Biasanya individu 
yang memiliki sifat machiavellian tinggi 
berusaha memanfaatkan keadaan untuk 
memperoleh keuntungan pribadi dan cende-
rung untuk tidak patuh pada peraturan. Se-
dangkan menurut Shafer dan Simmons (20-
08) sifat machiavellian merupakan suatu 
persepsi yang diyakini tentang hubungan 
antar personal. Persepsi ini akan membentuk 
tiga hal yang mendasari sifat machiavellian, 
yaitu: 
1. Mendukung taktik manipulatif seperti ti-

pu daya atau kebohongan. 
2. Pandangan atas manusia yang tidak me-

nyenangkan, misalnya lemah, pengecut, 
dan mudah dimanipulasi. 

3. kurangnya perhatian terhadap moral 
konvensional. 

 
Perkembangan Moral 
 

Moral berhubungan dengan perasaan sa-
lah atau benar terhadap semua tindakan yang 
dilakukan. Moral adalah suatu kepekaan da-
lam pikiran, perasaan, dan tindakan diban-
dingkan dengan tindakan-tindakan lain yang 
tidak hanya berupa kepekaan terhadap prin-
sip-prinsip dan aturan-aturan (Abdan, 2016). 
Moral pada dasarnya diterangkan melalui a-
kal sehat yang objektif. Orang akan meng-
ambil sikap yang baik karena mereka sadar 
akan kewajiban dan tanggungjawabnya dan 
bukan mencari keuntungan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa perkembangan moral 
merupakan perubahan-perubahan perilaku 
yang terjadi dalam kehidupan anak berkena-
an dengan tatacara, kebiasaan, adat, atau 
standar nilai yang berlaku dalam kelompok 
sosial.  

Teori perkembangan moral mengenai 
pemikiran moral sangat penting sebagai 
konsep dari etika. Pemikiran moral akan 
mempermudah seseorang dalam membuat 
pertimbangan moral dan perilaku moral. Ke-
mudahan ini akan mencerminkan hak yang 
lebih tinggi dari pengembangan kognitif da-
lam pertimbangan dan perilaku. Oleh karena 
itu, seseorang cenderung untuk mempunyai 
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pertimbangan moral menurut tingkat dari 
pengembangan dalam pemikiran moral. Me-
nurut Sari (2015) semakin bertambahnya u-
sia seseorang, diharapkan makin meningkat 
pula kesadaran moralnya, artinya kecende-
rungan setiap tindakannya akan lebih ba-
nyak dikendalikan oleh faktor-faktor internal 
atau prinsip kesadaran etika dari dalam diri-
nya. Kode etik akan mudah diimplementasi-
kan dalam suatu masyarakat yang kesadaran 
moralnya telah mencapai tingkat tinggi. 
 
Dysfunctional Behavior 
 

Dysfunctional behavior merupakan tin-
dakan sukarela melanggar norma yang su-
dah ditetapkan dan sebagai lawan dari keti-
daksenjangan konsekuensi pengendalian da-
lam pencapaian target (Sari, 2015). Menurut 
Otley dan Pierce (1996) dalam Febriana (20-
12) dysfunctional behavior adalah perilaku 
auditor saat proses audit yang tidak sesuai 
dengan program audit yang telah ditetapkan 

atau menyimpang dari standar yang telah di-
tetapkan. Sedangkan Sartika (2013) dys-
functionnal behavior oleh auditor dilakukan 
melalui manipulasi data atau bukti, kecu-
rangan, dan penyimpangan terhadap standar 
audit yang berlaku. Perilaku yang menggam-
barkan kecenderungan akan perbuatan me-
nyimpang dari yang semestinya dan dila-
kukan oleh seorang individu dalam melaksa-
nakan tugas, yang memiliki konflik dasar 
dengan tujuan organisasi. Lingkungan audit 
pusat dari konflik kepentingan yang paling 
jelas adalah persaingan untuk mendapatkan 
promosi yang terbatas, dimana karier sese-
orang di KAP tergantung dari evaluasi ki-
nerjanya. 
 
Kerangka Pemikiran 
 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 
maka disusun kerangka pemikiran sebagai 
berikut: 

 
 

 

                              
 

 

  

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir. 

 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, 

maka dapat dirumuskan 4 hipotesis yang a-
kan diuji dalam penelitian ini, yaitu: 
1. H1 = Sifat machiavellian berpengaruh 

positif terhadap dysfunctional behavior. 
2. H2 = Gender memoderasi pengaruh sifat 

machiavellian terhadap dysfunctional 
behavior. 

3. H3 = Perkembangan moral berpengaruh 
negatif terhadap dysfunctional behavior. 

4. H4 = Gender memoderasi pengaruh per- 
kembangan moral terhadap dysfunctio-
nal behavior. 

 
Metode Penelitian 
 
Variabel Penelitian 
 

Dysfunctional behavior merupakan peri-
laku individu yang memiliki konflik dasar 

Gender  
Sifat-Sifat 

Machiavellia
 

Dysfunctional 
Behavior 

Perkembangan 
moral 

Gender  

H2 H1 

H3 
H4 
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dengan tujuan organisasi. Dysfunctional be-
havior terjadi pada situasi ketika individu 
merasa dirinya kurang mampu mencapai ha-
sil yang diharapkan melalui usahanya sendi-
ri oleh Sari (2015).  

Crimastuti dan Purnamasari (2006) me-
ngemukakan bahwa individu dengan sifat 
machiavellian yang tinggi cenderung mani-
pulatif dan memanfaatkan situasi untuk 
mendapatkan keuntungan pribadi dan lebih 
memiliki keinginan untuk tidak taat pada a-
turan. Hal tersebut sejalan dengan penjelas-
an Puspitasari (2012) yang menjelaskan bah-
wa machiavellian merupakan kecenderung-
an untuk mengarahkan sebagian besar peri-
laku  seseorang melalui penugasan kekuatan 
dan manpulasi orang lain untuk keuntungan 
pribadi.  

Sebuah teori tentang pemikiran moral 
yang fokus pada proses kognitif yang digu-
nakan oleh individu-individu dalam menun-
tun mereka untuk memutuskan benar atau 
salah. Perkembangan moral dapat diukur 
menggunakan Defining Issue Test (DIT) 
Kohlberg (2006). Adapun indikator dari va-
riabel tersebut, adalah sebagai berikut: 

Variabel moderasi dalam penelitian ini 
yaitu variabel gender. Pengujian moderasi 
ialah menggunakan uji dummy dan akan di-
beri kode binary yakni 0 untuk perempuan 
dan 1 untuk laki-laki (Ghozali, 2011). 

 
Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
 

Metode pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah metode sur-
vey, dengan menggunakan teknik kuesioner 
yang merupakan daftar pertanyaan yang 
diajukan kepada responden untuk mempero-
leh data yang berkaitan dengan penelitian, 
yang diberikan langsung kepada responden 
(Ghozali,2011). Kuesioner yang dibagikan 
terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama ber-
isikan pertanyaan mengenai identitas res-
ponden, bagian kedua berisikan pertanyaan 
mengenai dysfunctional behavior serta ba-
gian ketiga berisikan pertanyaan sifat ma-
chiavellian dan perkembangan moral. 

 
Uji Hipotesis 

Analisis Regresi berganda 
 

Pengujian hipotesis 1 dan hipotesis 3 pa-
da penelitian ini dilakukan dengan meng-
gunakan uji regresi berganda dengan persa-
maan sebagai berikut (Ghozali, 2011):  
 

Y= a + b1. X1 + b2 .z....................(1) 
Y= a + b4. X2 + b5 .z....................(3) 

 
Keterangan: 
Y   : Dysfunctional Behavior. 
a    : Konstanta. 
b 1,2 : Koefisien regresi untuk variabel X.  
b 4,5 : Koefisien regresi untuk variabel 

X2. 
X1  : Sifat machiavellian. 
X2  : Perkembangan Moral.  
Z : Gender. 
 
Analisis MRA 
 

Analisis Moderated Regression Analysis 
(MRA) atau uji interaksi merupakan aplikasi 
khusus regresi linear berganda dimana da-
lam persamaan regresinya mengandung un-
sur interaksi (Ghozali, 2011). Analisis MRA 
dalam penelitian ini digunakan untuk meng-
uji Hipotesis 3 (H3) dan Hipotesis 4 (H4), 
yaitu:  

 
Y = a + b1.x1+ b2.z + b3.x1 * z....(2) 
Y = a + b4.x2 + b5.z + b6.x2 * z ..(4) 

 
Keterangan: 
Y   : Dysfunctional behavior. 
a    : Konstanta. 
b1 s.d b6  : Koefisien regresi. 
x1   : Sifat machiavellian. 
x2   : Perkembangan Moral. 
z    : Gender. 
x1 * z  : Interaksi antara sifat machiavellian  

   dan gender. 
x2 * z  :  Interaksi antara perkembangan  

   moral  dan gender. 
 
Kriteria pengambilan keputusan adalah 

membandingkan nilai probabilitas sig. de-
ngan nilai probabilitas 0,05. Jika nilai pro-
babilitas lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis 
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diterima. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Analisis Regresi 
Berganda dan MRA Variabe l Sifat Machiavellian. 

 
Keterangan Persamaan 

Hipotesis 1 Hipotesis 2 
Persamaan  Y= 4,432 + 

0,328x1 -
0,571z 

Y= 5,701 + 
0,290x1-3,523z 
+ 0,085 x1*z 

Nilai koefisien b1= 0,328 
b2 = 0,571 
 

b1= 0,290 
b2 = -3,523 
b3 = 0,085 

Sig.  b1= 0,000 
b2 = 0,284 

b1= 0,004 
b2 = 0,497 
b3 = 0,567 

R 0,451 0,455 
R2 0,204 0,207 

Sumber : Data primer yang diolah 2016. 
 
Pengaruh Sifat Machiavellian terhadap 
Dysfunctional Behavior. 

 
Hasil uji membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh sifat machiavellian terhadap dys-
functional behavior, yang diperoleh dari per-
samaan regresi Y = 4,432 + 0,328x1. Nilai 
koefisien bernilai positif sebesar 0,328, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
sifat machiavellian terhadap dysfunctional 
behavior adalah semakin tinggi sifat ma-
chiavellian mahasiswa, maka semakin tingi 
pula dysfunctional behavior mahasiswa. R 
pada hasil regresi sebesar 0,455 atau 45,5%, 
ini berarti hubungan dysfunctional behavior 
dengan sifat machiavellian cukup kuat dan 
searah. Sedangkan R Square menunjukkan 
0,207, diartikan bahwa besarnya pengaruh 
sifat machiavellian terhadap dysfunctional 
behavior sebesar 20,7%, sedangkan sisanya 
79,3% ditentukan oleh faktor lain yang tidak 
diteliti. 

Sifat machiavellian merupakan sifat 
yang harus dihindari, karena dapat menim-
bulkan dysfunctional behavior. Hal tersebut 
didukung oleh Puspitasari (2012) yang 
mengungkapkan bahwa sifat machiavellian 
menunjukkan suatu sikap yang cenderung 
untuk mendapatkan keuntungan pribadi tan- 
pa harus memikirkan etika. 
 

Gender Dapat Memoderasi Pengaruh Si-
fat Machiavellian terhadap  Dysfunctional 
Behavior. 

 
Hasil uji MRA membuktikan bahwa in-

teraksi antara  gender dan sifat machiavelli-
an mempunyai pengaruh terhadap dysfunc-
tional behavior dengan persamaan regresi 
Y= 5,701+0,085z. Nilai koefisien sebesar 0, 
085, angka positif menunjukkan bahwa ma-
hasiswa laki-laki memiliki pengaruh yang 
lebih kuat dibanding mahasiswa perempuan. 
Nilai signifikansi pada angka 0,567 > 0,050, 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
gender tidak terbukti memoderasi pengaruh 
sifat machiavellian terhadap dysfunctional 
behavior. R pada hasil regresi sebesar 0,451 
atau 45,1%, ini berarti hubungan dysfuncti-
onal behavior dengan gender dan sifat ma-
chiavellian cukup kuat dan searah. Sedang-
kan R Square menunjukkan 0,207, diartikan 
bahwa besarnya pengaruh interaksi gender 
dan sifat machiavellian terhadap dysfunctio-
nal behavior sebesar 20,7%, sedangkan sisa-
nya 79,3% ditentukan oleh faktor lain yang 
tidak diteliti. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
laki-laki memiliki sifat machiavellian yang 
lebih tinggi dibanding perempuan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Yunus (2011) yang menunjukkan bah-
wa laki-laki dan perempuan memiliki per-
sepsi yang tidak sama atas perilaku tidak etis 
akuntan. 

 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Analisis Regresi Ber-
ganda dan MRA Variabel Perkembangan Moral. 

 

Keterangan Persamaan  
Hipotesis 3 Hipotesis 4 

Persamaan  Y= 22,166 -
0,130x2 - 
0,294z 

Y= 21,613 -
0,119x2 + 0,764z 
- 0,022x2*z 

Nilai koefisien b3 = -0,130 
b4 = 0,294 
 

b4 = -0,119 
b5 = 0,764 
b6 = -0,022 

Sig  b3 = 0,002 
b4 = 0,595 

b4 = 0,008 
b5 = 0,612 
b6 = 0,450 

R 0,339 0,348 
R2 0,115 0,121 

Sumber : Data primer yang diolah 2016.    
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Pengaruh Perkembangan Moral terhadap 
Dysfunctional Behavior 
 

Hasil uji membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh perkembangan moral terhadap 
dysfunctional behavior, yang diperoleh dari 
persamaan regresi Y=22,166 - 0,130x2. Nilai 
koefisien bernilai negatif yaitu -0,130, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
perkembangan moral terhadap dysfunctional 
behavior adalah semakin tinggi perkem-
bangan moralmahasiswa, maka semakin 
tinggi pula dysfunctional behavior mahasis-
wa. R pada hasil regresi sebesar 0,339 atau 
33,9%, ini berarti hubungan dysfunctional 
behavior dengan perkembangan moral cu-
kup kuat dan searah. Sedangkan R Square 
menunjukkan 0,115, diartikan bahwa besar-
nya pengaruh perkembangan moral  terha-
dap dysfunctional behavior sebesar 11,5%, 
sedangkan sisanya 88,5% ditentukan oleh 
faktor lain yang tidak diteliti. 

Hasil penelitian ini mendukung peneliti-
an Sari (2015) yang menemukan bahwa per-
kembangan moral dengan nilai b2 negatif 
yang berarti ketika perkembangan moral 
mengalami penurunan maka dysfunctional 
behavior semakin tinggi yang mengikuti da-
ri perubahan variabel perkembangan moral 
atau jika perkembangan moral naik maka 
dysfunctional behavior akan turun. 
 
Gender Dapat Memoderasi Pengaruh Per-
kembangan Moral terhadap Dysfunctio-
nal Behavior. 

 
Hasil uji MRA membuktikan bahwa in-

teraksi antara gender dan perkembangan 
moral mempunyai pengaruh terhadap dys-
functional behavior dengan persamaan re-
gresi Y=21,613-0,022z. Nilai koefisien se-
besar -0,022, angka negatif menunjukkan 
bahwa laki-laki memiliki pengaruh yang 
lemah dibanding perempuan. Nilai signifi-
kansi sebesar 0,450 > 0,050, sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel gender tidak ter-
bukti memoderasi pengaruh perkembangan 
moral terhadap dysfunctional behavior. R 
pada hasil regresi sebesar 0,348 atau 34,8%, 
ini berarti hubungan dysfunctional behavior 

dengan gender dan perkembangan moral cu-
kup kuat dan searah. Sedangkan R Square 
menunjukkan 0,121, diartikan bahwa besar-
nya pengaruh interaksi gender dan perkem-
bangan moral  terhadap dysfunctional beha-
vior sebesar 12,1%, sedangkan sisanya 
87,9% ditentukan oleh faktor lain yang tidak 
diteliti. 

Hasil penelitian ini perempuan memiliki 
perkembangan moral lebih tinggi dibanding 
laki-laki. Menurut Alfithrie (2015) dalam te-
ori sosialisasi gender menyatakan bahwa la-
ki-laki dan perempuan secara mendasar ber-
beda dalam perkembangan moral dan kecen-
derungannya membawa perbedaan nilai di-
tempat kerja.  
 
Kesimpulan 
 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

sifat machiavellian terhadap dysfunctio-
nal behavior. Hal ini dibuktikan melalui 
persamaan regresi Y = 4,432 + 0,328X1, 
angka positif dapat diartikan pengaruh-
nya adalah positif. Nilai signifikansi 
0,000 < 0,050  yang berarti signifikan.  

2. Hasil persamaan regresi Y = 5,701 + 
0,085z. Nilai koefisien gender sebesar 
0,085, angka positif berarti laki-laki me-
miliki pengaruh kuat pada hubungan 
sifat machiavellian terhadap dysfunctio-
nal behavior. Akan tetapi, gender tidak 
dapat berperan sebagai variabel modera-
si dalam pengaruh sifat machiavellian 
terhadap dysfunctional behavior, karena 
nilai signifikan 0,567 >  0,05 yang berar-
ti tidak signifikansi. 

3. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan 
perkembangan moral terhadap dysfunc-
tional behavior. Hal ini dibuktikan mela-
lui persamaan regresi Y = 22,166 -
0,130X2, angka negatif dapat diartikan 
pengaruhnya adalah negatif. Nilai signi-
fikansi 0,002 < 0,050 yang berarti signi-
fikan.  

4. Hasil persamaan regresi Y = 21,613 -
0,022z. Nilai  koefisien  gender   sebesar  
-0,022, angka negatif berarti laki-laki 
memiliki pengaruh lemah pada hubung-
an perkembangan moral terhadap 
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dysfunctional behavior. Akan tetapi, 
gender tidak dapat berperan sebagai va-
riabel moderasi dalam pengaruh sifat 
machiavellian terhadap dysfunctional 
behavior, karena nilai 0,567 > 0,05 yang 
berarti tidak signifikansi. 
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